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  BAB IV 

KESIMPULAN 

 
 Yang menyebabkan krisis solidaritas masyarakat Hiroshima pasca bom atom 

adalah karena kehidupan masyarakat tidak sejahtera. Faktor yang menyebabkan krisis 

solidaritas yaitu masyarakat kehilangan tempat tinggal, harta, anggota keluarga, 

sulitnya mencari panganan dan juga masalah pada psikis. Sehingga masyarakat 

cenderung lebih memilih untuk tidak memikirkan nasib orang lain. Mereka 

(masyarakat) tidak peduli terhadap nasib orang lain karena bagi mereka solidaritas 

tidak menguntungkan apa-apa dan terkesan merugikan diri sendiri. Itulah sebabnya 

masyarakat menjadi tidak bersolidaritas terhadap sesama.   

 Dengan adanya solidaritas, justru membuat kesejahteraan cepat tercapai 

karena dengan hal ini, solidaritas membangun segalanya seperti kekompakan, 

kebersamaan, keserasian, simpati, empati, gotongroyong dan lain sebagainya. Jika hal 

itu sudah diterapkan, besar kemungkinan tidak akan terjadi krisis solidaritas. 

Setidaknya jika solidaritas diterapkan, maka rasa kepedulian terhadap sesama akan 

lebih bernilai membuat suasana lebih damai.  

  Yang menyebabkan Gen dan ibunya mempunyai rasa solidaritas yang kuat, 

yaitu rasa syukur karena saat bom atom menerjang kota Hiroshima, mereka (Gen dan 

ibunya) masih diberi keselamatan dan kesehatan meskipun kehilangan tempat tinggal, 

harta, dan anggota keluarga. Mereka masih peduli terhadap sesama dan sangat peka 
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terhadap nasib orang lain. Ketika mereka sanggup menolong, apapun akan dilakukan 

tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri. Mereka sangat senang dapat membantu 

dan juga menolong orang di sekitarnya. Kondisi kehidupan keluarga Gen meskipun 

sengsara, tetapi secara psikis sejahtera karena dengan menerapkan solidaritas, 

membuat suasana hati lebih tenang. Oleh sebab itu, pentingnya rasa peduli terhadap 

sesama dengan menerapkan solidaritas, kehidupan akan lebih baik. Pada dasarnya 

manusia adalah makhluk yang saling membutuhkan satu sama lain, karena manusia 

mempunyai akal, pikiran, nalar dan hati nurani, terutama saat terjadi bencana, 

solidaritaslah yang ikut berperan dalam hal ini. 

 

 


